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ABSTRAK 

Tempat bersalin merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi faktor psikologis 

ibu bersalin. Melibatkan keluarga dalam pemilihan tempat bersalin dan penolong 

persalinan yang tidak tepat dapat mempengaruhi kesehatan ibu dan bayi. Tempat 

paling ideal dalam persalinan adalah  dengan perlengkapan fasilitas kesehatan dan 

tenaga kesehatan yang siap membantu apabila terjadi komplikasi persalinan yang 

membutuhkan penanganan kegawatdaruratan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui faktor yang mempengaruhi ibu hamil dalam pemilihan keputusan tempat 

bersalin. Metode penelitian ini adalah kuantitatif analitik dengan desain penelitian yang 

digunakan adalah metode survey dengan desain cross sectional. Pengumpulan data 

menggunakan data primer menggunakan kuesioner yang diisi, sedangkan analisis data 

menggunakan uji chi-square. Populasi penelitian ini adalah seluruh ibu hamil di 

Wilayah Kerja Puskesmas Rokan IV Koto I. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 56 

ibu bersalin tahun 2022. Hasil penelitian ini diperoleh hubungan pengetahuan (p=0,000) 

terhadap keputusan pemilihan tempat bersalin. Kesimpulan penelitian ini adalah 

terdapat hubungan pengetahuan. Diharapkan puskesmas dapat memberikan informasi 

agar seluruh ibu hamil melahirkan di fasilitas kesehatan. 

Kata kunci: pengetahuan, tempat bersalin, fasilitas kesehatan 

 

ABSTRACT 

The place of birth is one of the factors that influences the psychological factors of the 

mother giving birth. Improperly involving the family in choosing a birthing place and 

birth attendant can affect the health of the mother and baby. The ideal place for giving 

birth is with health facilities and health workers who are ready to help if birth 

complications occur that require emergency treatment. The aim of this research is to 

determine the factors that influence pregnant women in choosing a place to give birth. 

This research method is quantitative analytical with the research design used being a 

survey method with a cross sectional design. Data collection uses primary data using a 

filled-in questionnaire, while data analysis uses the chi-square test. The population of 

this study was all pregnant women in the Rokan IV Koto I Community Health Center 

Working Area. The sample in this study was 56 mothers giving birth in 2022. The 

results of this research showed that there was a relationship between knowledge 
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(p=0.000) and the decision to choose a birthing place. The conclusion of this research 

is that there is a knowledge relationship. It is hoped that the community health center 

can provide information so that all pregnant women give birth in health facilities. 

Keywords: knowledge, place of birth, health facilities 

 

PENDAHULUAN  
Proses kehamilan dan persalinan  merupakan salah satu peristiwa penting dalam 

kehidupan wanita. Pengalaman pada saat hamil dan melahirkan merupakan peristiwa 

istimewa yang dimiliki seorang wanita (Hall, 2016). Kehamilan dan persalinan yang 

baik dipengaruhi oleh lingkungan dan tempat melahirkan yang aman dan nyaman bagi 

ibu bersalin (Ganong, 2015). 

Salah satu paradigma baru kesehatan reproduksi adalah hak dan peran perempuan 

terhadap pemilihan tenaga persalinan dan pemilihan tempat bersalin. Ibu bersalin yang   

memilih   tenaga   kesehatan   sebagai   penolong   persalinan   dan   tempat persalinan 

di fasilitas kesehatan dapat menurunkan angka   komplikasi persalinan dan mengurangi 

angka kematian ibu dan angka kematian bayi (Nurlatifah, 2019). 

Tempat bersalin merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi faktor 

psikologis ibu bersalin. Melibatkan keluarga dalam pemilihan tempat bersalin dan 

penolong persalinan yang tidak tepat dapat mempengaruhi kesehatan ibu dan bayi. 

Tempat paling ideal dalam persalinan adalah fasilitas kesehatan dengan perlengkapan 

dan tenaga kesehatan yang siap membantu apabila terjadi komplikasi persalinan yang 

membutuhkan penanganan kegawatdaruratan (Dina et al., 2022).  

Menurut Depkes RI (2009), tujuan persiapan persalinan aman adalah agar ibu 

hamil dan keluarga tergerak merencanakan tempat dan penolong persalinan yang 

aman,  yang  mana  menurut  Kemenkes RI (2011) persalinan dilakukan di fasilitas  

kesehatan  dan  ditolong  oleh  tenaga  kesehatan.  Sementara  menurut (Prawiroharjo, 

2018) penyebab terbatasnya akses perempuan terutama untuk pertolongan persalinan 

dikarenakan kemiskinan serta kurangnya pengetahuan dan keterpaparan  infomasi,  

sedangkan  pendekatan  edukasi  merupakan  pendekatan yang paling cocok terhadap 

upaya pemecahan masalah kesehatan masyarakat melalui faktor perilaku dibandingkan 

dengan pendekatan tekanan (coercion). Perubahan  yang  dihasilkan  oleh  edukasi  

didasarkan kepada  pengetahuan dan kesadarannya melalui proses pembelajaran 

sehingga perilaku tersebut diharapkan akan  berlangsung   lama  (long   lasting)  dan  

menetap (Notoatdmodjo, 2014).  

Penelit ian yang dilakukan oleh (Rumondang et al., 2021) tentang  faktor-faktor 

yang berhubungan dengan ibu bersalin dalam memilih tempat bersalin di wilayah kerja 

puskesmas hutagalung kabupaten humbang hasudutan, didapatkan kesimpulan bahwa 

variabel yang paling dominan adalah pengetahuan terdapat hubungan yang signifikan 

terhadap faktor dalam memilih tempat bersalin. 

Penelitian lain diperoleh kesimpulan bahwa  terdapat hubungan antar umur dengan 

pemilihan penolong persalinan nilai (p-value 0,001). Terdapat hubungan antara 

pendidikan dengan pemilihan penolong persalinan nilai (p-value 0,018). Terdapat 

hubungan antara akses ke fasilitas kesehatan dengan pemilihan penolong persalinan 

nilai (p-value 0,000). Disarankan kepada puskesmas agar bisa mendampingi dan 
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memberikan arahan terhadap biang kampung dalam proses menolong persalinan 

(Mokoagow, Bawiling and Toar, 2020). 

Perempuan yang melahirkan di fasilitas kesehatan memungkinkan untuk 

memperoleh akses ke pelayanan obstetrik darurat dan perawatan bayi baru lahir. 

Sementara itu, perempuan yang melahirkan di non fasilitas kesehatan memiliki risiko 

tinggi mengalami gangguan obstetrik akibat adanya faktor-faktor risiko keterlambatan, 

yakni terlambat mengenali tanda bahaya, terlambat mengambil keputusan dan terlambat 

sampai di fasilitas kesehatan. Memilih tempat persalinan yang tepat akan meminimalisir 

risiko dan komplikasi pada ibu dan bayi. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif Analitik  Penelitian ini dilakukan pada ibu hamil 

Trimester III di Rokan IV Koto. Desain penelitian yang digunakan adalah Cross 

Sectional yaitu dengan mengamati data-data populasi atau sampel satu kali saja pada 

saat yang sama. Populasi Ibu hamil dari Agustus 2023-Desember 2023 terdapat  56 ibu 

hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Rokan IV Koto I. Sampel pada penelitian ini adalah 

ibu hamil Trimester II mulai dari usia 24 minggu sampai pada waktu melahirkan di-

wilayah wilayah kerja Puskesmas Rokan IV Koto I pada bulan Januari 2023. Penelitian 

ini menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu teknik penentuan sampel. Analisa 

data dilakukan dengan uji t-independent. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini diperoleh mayoritas ibu berpengetahuan baik bersalin di fasilitas 

kesehatan sebanyak 42 orang (87,5%) sedangkan paling sedikit adalah pendidikan 

tinggi bersalin di fasilitas non kesehatan sebanyak 6 orang (12,5%). Dari hasil uji 

statistik diperoleh nilai p=0,000, artinya ada hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan terhadap pemilihan tempat bersalin di fasilitas kesehatan. Hasil analisis 

diperoleh OR= 6,171, artinya ibu hamil dengan pengetahun kurang berpeluang 7,933 

untuk bersalin di bukan fasilitas kesehatan daripada ibu berpengetahuan baik. 

 

Tabel 1. Peran Pengetahuan terhadap pemilihan keputusan  tempat bersalin di      

       Wilayah Kerja Puskesmas Rokan IV     Koto I (n=56) 

 
Variabel Tempat Bersalin Total OR P 

value  Fasilitas 

Kesehatan 

Tidak Fasilitas 

Kesehatan 

Pengetahuan n % n % n % 7,933 0,000 

Baik 42 87,5 6 12,5 48 100 
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Kurang 15 46,9 17 53,1 32 100 

 

Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan 

atau perilaku seseorang. Perilaku yang didasari seseorang oleh pengetahuan akan lebih 

langgeng daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. Pengetahuan 

merupakan suatu hal  yang sangat dibutuhkan dalam perubahan pola pikir dan 

perilaku sekelompok masyarakat. Pengetahuan tentang persalinan dengan segala 

aspeknya dapat membantu ibu dan keluarga dalam menentukan tempat persalinan. 

Ketidaktahuan mereka tentang beberapa informasi.  

Pengetahuan bisa didapatkan dari informasi media, pengalaman, baik dari 

pengalaman sendiri maupun orang lain, kepercayaan, tradisi, dan factor social budaya. 

Sebagaian ibu yang pengetahuan baik namun tidak memanfaatkan persalinan berkata 

bahwa mereka ingin ke poskesdes atau puskesmas untuk bersalin namun keluarga tidak 

setuju untuk mengantar ibu ke fasilitas kesehatan atau dipengaruhi oleh faktor ekonomi, 

maka akhirnya mereka memutuskan untuk bersalin beranggapan bahwa persalinan 

merupakan peristiwa yang alami serta adanya pengalaman persalinan sebelumnya 

sehingga tidak memanfaatkan persalinan di fasilitas kesehatan. Akan tetapi dengan 

adanya pemberdayaan dan kemandirian seorang wanita serta peningkatan pengetahuan 

seorang ibu bersalin terhadap bahaya dan komplikasi persalinan menjadikan seorang 

wanita secara mandiri dapat mengambil keputusan yang baik bagi kesehatannya 

khususnya dalam pemilihan tempat persalinan (Kemenkes RI, 2019). Penelitian 

(Situmorang et al., 2021) bahwa diperoleh adanya hubungan antara pengetahuan dalam 

pemilihan tempat bersalin.  

Menurut asumsi peneliti, berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

pengetahuan ibu berpengaruh terhadap keputusan ibu memilih tempat persalinan di 

wilayah kerja Puskesmas Rokan IV Koto I, ibu dengan pengetahuan baik cenderung 

memilih bersalin di fasilitas kesehatan, namun ada sebagian kecil yang masih 

melahirkan di rumah.  

SIMPULAN  

 

Pengetahuan terhadap terhadap pemilihan keputusan tempat bersalin di Wilayah Kerja 

Puskesmas Rokan IV Koto I, dari hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,000, artinya ada 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan terhadap pemilihan tempat bersalin di 

fasilitas kesehatan.  
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